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l. PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang paling penting untuk dikelola organisasi dengan baik dalam mencapai
tujuan organisasi adalah faktor sumber daya manusia. Pentingnya peran sumber daya manusia dalam
pencapaian tujuan organisasi tersebut telah banyak menjadi perhatian para peneliti hingga saat ini
khususnya tentang Kinerja individu dalam organisasi atau Kinerja pegawai, karena tercapai tidaknya
tujuan organisasi atau berkembang tidaknya suatu organisasi sangat tergantung dari kinerja individu yang
ada didalam organisasi tersebut. Pemanfaatan sumber daya manusia dalam organisasi harus mengarah
pada peningkatan dari kinerja individu, seperti kualitas pelayanan karena menurut menurut Syahrun et al
(2019) kualitas layanan merupakan salah satu elemen dari kinerja pegawai di organisasi sektor public.

Terdapat banyak hal yang menjadi fokus perhatian kaitannya dengan kinerja individu, dimana
salah satunya adalah pemanfaat teknologi dalam system dan prosedur kerja pegawai seperti perubahan
system kerja pengadaan barang/jasa pemerintahan menjadi pengadaan barang/jasa elektronik atau e-
procurement. Perubahan system dan adanya bantuan teknologi ini diharapkan mampu memangkas
prosedur yang panjang dan mempermudah pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga pegawai
dapat memproses penawaran lebih banyak, lebih cepat, transparan, dan efisiensi biaya. Penerapan e-
procurement ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja pegawai pengadaan barang/jasa pemerintah,
karena menurut Djumiyanto dan Lutfi (2020) pemanfaatan system informasi dalam penerapan pengadaan
barang/jasa pemerintah secara elektronik atau e-procurement mempengaruhi proses kerja, perolehan
pengetahuan, kualitas komunikasi dan kualitas keputusan.

Lebih lanjut Djumiyanto dan Lutfi (2020) menjelaskan bahwa penerapan e-procurement pada
dasarnya akan meningkatkan kualitas pekerjaan, menyelesaikan tugas dengan cepat, meminimalisir
kesalahan, dan meningkatkan efektifitas pekerjaan pegawai. Pendapat Djumiyanto dan Lutfi ini diperkuat
oleh beberapa penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa penerapan e-procurement berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Aryati dan Pangaribuan, 2019; Putri, 2015; Tjhin, 2016).
Mengacu pada fenomena dan penjelasan tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk menguji pengaruh e-
procurement terhadap kinerja pegawai pengadaan barang/jasa pemerintah pada Biro pengadaan
barang/jasa pemerintah Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara.

Instansi pemerintah merupakan organisasi yang tujuan utamanya memberikan pelayanan kepada
masyarakat, oleh sebab itu sumber daya manusia yang ada dalam instansi pemerintah dituntut untuk
menghasilkan Kkinerja yang prima, hal ini juga dipengaruhi semangat reformasi yang mewarnai
pendayagunaan aparatur Negara dengan tuntutan mewujudkan administrasi Negara yang baik dalam
memberikan pelayanan terhadap masyarakat dan juga dalam melaksanakan pembangunan. Salah satu cara
untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam menjalankan tugas dan wewenangnya adalah dengan
menerapkan prinsip-prinsip Good Government Governance yang saat ini sedang giat dijalankan di
instansi pemerintah. Good Goverment Governance adalah penyelenggaraan pemerintah negara yang baik,
mewujudkan Good Goverment Governance bukanlah hal yang mudah, disamping komitmen yang kuat
pemerintah perlu mengambil dan menggunakan strategi yang tepat, hal ini disebabkan oleh luasnya
cakupan masalah dan keterbatasan sumber daya yang mengharuskan pemerintah mengambil pilihan yang
strategis dalam pelaksanaan prinsip-prinsip Good Goverment Governance.

Good Goverment Governance merupakan suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan
perusahaan dengan tujuan untuk menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan
(stakeholders) (Kuncoro, 2006:186). Rick Julien dan Larry Rieger dalam Surya (2006:97) menyatakan
bahwa meskipun karyawan merupakan pelaksana dan merupakan pihak yang diharuskan menjalankan
prinsip-prinsip Good Corporate Government bukan berarti bahwa prinsip-prinsip Good Corporate
Government terlepas sama sekali untuk memenuhi kepentingan mereka. Penerapan Good Corporate
Government dan pemenuhan kepentingan bagi karyawan memiliki kaitan yang paling erat dengan
peningkatan kapabilitas perusahaan karena pada dasarnya karyawan adalah roda penggerak suatu
organisasi atau perusahaan dalam menjalankan operasinya.
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Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan peran penerapan Good Goverment berpengaruh
dalam meningkatkan kinerja pegawai (Suhanda, 2019; Amri et al, 2018; Syah et al, 2018; Rumalolas,
2018; Saribu, 2017; Hati dan Arumrasmy, 2017). Penerapan good corporate government atau tata kelola
perusahaan ditujukan agar perusahaan atau organisasi mampu bersaing dan memiliki Kinerja yang baik
termasuk kinerja pegawai didalamnya (Amri et al (2018). Good Corporate Government merupakan suatu
pola hubungan, system, dan proses yang digunakan perusahaan atau organisasi guna memberikan nilai
tambah kepada seluruh pemangku kepentingan / stakeholder.(Syah et al, 2018). Efektivitas kerja pegawai
dapat ditingkatkan untuk mencapai kinerja pegawai yang lebih optimal, menurut Saribu (2017) perlu
implementasi Good Corporate Government. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk
menguji pengaruh Good Corporate Government terhadap kinerja pegawai pengadaan barang/jasa
pemerintah pada Biro pengadaan barang/jasa pemerintah Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara.

Knowledge management merupakan salah satu perkembangan intelektual kontemporer yang
berfokus pada orang-orang yang terlibat dalam kegiatan pengetahuan pada umumnya, dan individu
dengan kompetensi dan kemampuan khusus yang melakukan pekerjaan intelektual dalam organisasi pada
khususnya, minat ini juga meningkat seiring dengan meningkatkan pentingnya tujuan kognitif yang
berfokus pada manajemen pengetahuan, yang mengarah pada peningkatan tingkat produktivitas, efisiensi
dan efektivitas dalam organisasi melalui kinerja fungsional, yang pada gilirannya didasarkan pada proses
dan teknik manajemen pengetahuan yang memungkinkan organisasi untuk mengintegrasikan pengetahuan
dengan pengetahuan implisit, mendobrak kekakuan organisasi tradisional dan menjadikan mereka
organisasi yang mampu beradaptasi dengan diktat variabel lingkungan eksternal seperti perkembangan
dan pembelajaran digital. (Al-Salami, 2012: 23).

Saat ini, komunitas dan organisasi mencari keuntungan kompetitif yang berkelanjutan. Dalam hal
ini, manajemen pengetahuan adalah alat yang berguna bagi organisasi untuk mengembangkan modal
intelektual mereka, untuk mendorong inovasi dan untuk memaksimalkan kinerja yang diinginkan (Zargar
dan Rezaee, 2013). Aplikasi knowledge management merupakan komponen integral dari organisasi dan
penerapannya meningkatkan pengetahuan dan informasi karyawan sehingga berdampak pada hasil kerja
karyawan (Zargar dan Rezaee, 2013). Knowledge management membantu menciptakan budaya berbagi
pengetahuan di antara personel dan menciptakan nilai bagi organisasi dengan mengubah sumber daya
manusia menjadi kekayaan intelektual yang terorganisir (Danport dan Prosatt, 2009). Knowledge
management adalah mesin baru yang dapat menghilangkan celah dan ruang, organisasi yang efisien
dalam manajemen pengetahuan mengarahkan kekuatan ilmiah dan pengetahuan mereka ke kualitas,
inovasi dan kinerja yang lebih baik (Spector JM and Anderson TM, 2000). Knowledge management
sebagai proses di mana organisasi menemukan kemampuan untuk mengubah data menjadi informasi dan
informasi menjadi pengetahuan dan juga akan dapat beroperasi memperoleh pengetahuan secara efektif
dalam keputusan merek (Hossein AS and Adel S, 2007).

Hasil penelitian Nurpratama (2016), Irawan dan Djastuti (2016), Wijayanti dan Sundiman (2017),
Lestari dan Widiartanto (2017), Ardiansyah et al (2017), Arillaha dan Nurfadillah (2018), Bangalino et al
(2019) menunjukkan bahwa knowledge management memiliki pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Knowledge management yang dicerminkan oleh semakin kuat dukungan
personal knowledge, organizational learning, dan teknologi yang dimiliki oleh pegawai maka akan
semakin meningkat kinerja pegawai (Nurpratama, 2016; Irawan dan Djastuti, 2016). Hasil penelitian
Rachma dan Sri (2020) menemukan bahwa pegawai yang mampu melakukan berbagi pengetahuan yang
dicerminkan oleh tingkat kemampuan berbagi pengetahuan baru, tingkat kemampuan mengumpulkan
pengetahuan baru, tingkat kemampuan mengumpulkan ilmu baru tentang pekerjaan dengan baik akan
mampu memberikan hasil kerja yang berkualitas, sesuai dengan target baik dalam jumlah maupun waktu
penyelesaian pekerjaannya.

Berdasarkan fenomena dan kajian literatur serta hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa penerapan e-procurement, good corporate governance dan knowledge management memiliki peran
yang sangat penting terhadap peningkatan kinerja pegawai, oleh karena itu maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh penerapan e-procurement, good corporate governance dan
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knowledge management terhadap kinerja pegawai Biro pengadaan barang/jasa pemerintah Sekretariat
Daerha Provinsi Sulawesi Tenggara”

1. TINJAUAN LITERATUR

Kinerja Pegawai

Lower dan Porter (1968) dalam Indrawijaya (1999) menyebutkan bahwa kinerja pegawai
merupakan perpaduan antara motivasi dan kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan atau prestasi
seseorang tergantung kepada keinginan untuk berprestasi dan kemampuan yang bersangkutan untuk
melakukannya. Motif berprestasi merupakan salah satu dari tiga motif pada diri manusia dan secara
lengkap menurut Robbins (2002), yaitu motif berprestasi, motif untuk berafiliasi, dan motif untuk
berkuasa. Disebutkan bahwa motif berprestasi tercermin pada orientasinya terhadap tujuan dan
pengabdian demi tercapainya tujuan dengan sebaik-baiknya.

Pengukuran kinerja dalam penelitian ini menggunakan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) mengacu
pada peraturan pemerintah nomor 46 tahun 2011 yang terdiri dari indikator kualitas, kuantitas, waktu dan
biaya.

E-Procurement

Menurut Lembaga Kebijakan Pengadaan barang/jasa Pemerintah (2011:11) menjelaskan bahwa
pengadaan adalah kegiatan untuk mendapatkan barang/jasa secara transparan, efektif, dan efisien sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan penggunaanya. Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor
70 Tahun 2012, pada pasal 37: Pengadaan barang dan jasa secara elektronik atau E-Procurement adalah
Pengadaan barang /jasa yang dilaksanakan dengan menggunakan teknologi informasi dan transaksi
elektronik sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2015 tentang perubahan keempat atas Peraturan Presiden
Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan menyebutkan bahwa yang dimaksud e-procurement adalah
pengadaan barang dan jasa yang dilaksanakan dengan menggunakan teknologi informasi dan transaksi
elektronik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, yang terdiri dari e-buying dan e-
catalog. E-procurement mengacu pada penggunaan berbasis Internet (terintegrasi) teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) untuk melaksanakan tahapan atau semua proses pengadaan termasuk pencarian,
sourcing, negosiasi, memesan penerimaan, dan review pasca-pembelian (Croom & Brandon-Jones, 2004).

Pegukuran e-procurement dalam penelitian ini merujuk pada pendapat Willem (2012:11-12), vyaitu;
efisien, efektif, kompetitif dan bertanggungjawab.

Good Corporate Governance

Good Corporate Governance berdasarkan Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara
No: PER-01 /MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik pada BUMN (tanggal 1
Agustus 2011), mendefinisikan Good Corporate Governance adalah prinsip-prinsip yang mendasari suatu
proses dan mekanisme pengelolaan perusahaan berlandaskan peraturan perundang-undangan dan etika
berusaha. Good Corporate Governance dapat didefinisikan sebagai struktur, sistem, dan proses yang
digunakan oleh organisasi perusahaan sebagai upaya untuk memberikan nilai tambah perusahaan secara
berkesinambungan dalam jangka panjang, dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya,
berlandaskan peraturan perundangan dan norma yang berlaku (Suprayitno (2009 : 47 - The Indonesian
Institute for Corporate Governance). Good Corporate Governance adalah suatu pola, system, dan proses
oleh organisasi perusahaan (direksi, dewan komisaris, dan RUPS) guna memberikan nilai tambah kepada
para pemegang saham secara berkesinambungan dalam jangka panjang (sustainability) dengan
memperhatikan kepentingan para pemangku kepentingan (stakeholder) berdasarkan peraturan perundang-
undangan dan norma-norma yang berlaku (Syah et al., 2018).

Pengukuran good corporate governance dalam penelitian ini mengacu pada Sedarmayanti
(2009:289), yaitu; akuntabilitas, kejelasan dan ketersediaan, dan partisipasi
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Knowledge Management

Menurut Hafez dan Abdelmeguid (Satyagraha, 2010:32), knowledge management (Manajemen
pengetahuan) adalah suatu proses atau praktek menciptakan, mendapatkan, menangkap, membagi, dan
menggunakan pengetahuan dimanapun pengetahuan itu berada untuk meningkatkan pembelajaran dan
kinerja organisasi. Prusak et al. (2002) menyatakan bahwa knowledge management meliputi proses atau
praktek creating (menciptakan), aquining (memperoleh / mendapatkan), capturing (menangkap), sharing
(berbagi) dan using (menggunakan) pengetahuan untuk memperkaya pengetahuan dan kinerja dalam
sebuah organisasi. Pengukuran knowledge management dalam penelitian ini menggunakan indicator yang
mengadosi pendapat Davenport dan Prusak dalam Martin (2010:.2), Carillo et al. (2004:28), dan Wiliam
Sawyer, (2007;4-5), yaitu; personal knowledge, job procedure, technology.

Pengaruh Eprocurement, Good Corporate Governance dan Knowledge Management Terhadap
Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai adalah perwujudan dari suatu hasil kerja yang dicapai pegawai dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan
kesungguhan.Indikator untuk mengukur kinerja pegawai mengacu pada peraturan pemerintah nomor 46
tahun 2011 yaitu sasaran kerja pegawai yang terdiri dari (1) sasaran kerja pegawai yaitu; kualitas,
kuantitas, waktu dan biaya, (2) perilaku kerja pegawai yaitu; orientasi pelayanan, integritas, komitmen,
disiplin, kerjasama dan kepemimpinan.

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa penerapan e-procurement, good
corporate governance dan knowledge management mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawai (Djumianto dan Lutfi, 2020; Aryati dan Pangaribuan, 2019; Oktafiana et al., 2018; M.
Faisal et al., 2017; Hamzah, 2020; Adnyana dan Dewi, 2020; Suhanda, 2019; Amri et al, 2018; Syah et
al, 2018; Bangalino et al., 2019; Adzima dan Sjahruddin, 2019; Iskandar dan Subekan, 2018; Wijayanti
dan Sundiman, 2017). Oleh karena itu, hipotesis 1 yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H1: E-Procurement, good corporate governance dan knowledge management berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai

Pengaruh Eprocurement Terhadap Kinerja Pegawai

Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2015 menyebutkan bahwa yang dimaksud e-procurement
adalah pengadaan barang dan jasa yang dilaksanakan dengan menggunakan teknologi informasi dan
transaksi elektronik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, yang terdiri dari e-buying
dan e-catalog.

E-procurement mengacu pada penggunaan berbasis Internet (terintegrasi) teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) untuk melaksanakan tahapan atau semua proses pengadaan termasuk pencarian,
sourcing, negosiasi, memesan penerimaan, dan review pasca-pembelian (Croom & Brandon-Jones, 2004).
Pelaksanaan e-procurement harus dilihat sebagai upaya untuk meningkatkan tujuan pengadaan, yaitu
kualitas, ketepatan waktu, biaya, meminimalkan resiko bisnis, keuangan dan teknis; memaksimalkan
kompetisi dan memaksimalkan integritas. Penerapan e-procurement pada dasarnya akan meningkatkan
kualitas pekerjaan, menyelesaikan tugas dengan cepat, meminimalisir kesalahan, dan meningkatkan
efektifitas pekerjaan pegawai (Djumiyanto dan Lutfi, 2020).

Hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan e-procurement secara signifikan
meningkatkan kinerja pegawai (Djumianto dan Lutfi, 2020; Aryati dan Pangaribuan, 2019; Oktafiana et
al., 2018; M. Faisal et al., 2017), dimana temuan-temuannya menunjukkan bahwa penerapan e-
procurement telah memudahkan pekerjaan pegawai, meminimalisir kesalahan penginputan, efisien waktu
dan biaya dalam proses pekerjaan pegawai sehingga memungkinkan para pegawai dapat menyelesaikan
pekerjaan lebih cepat, lebih tepat, lebih murah, hasil kerja yang dapat diselesaikan lebih banyak. Oleh
karena itu, hipotesis 2 yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

H2: E-Procurement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Pegawai

Menurut Siswanto Sutojo dan E. John Aldridge (2005:5-6), Good Corporate Governance
mempunyai lima macam tujuan utama, yaitu; Melindungi hak dan kepentingan pemegang saham;
melindungi hak dan kepentingan para anggota stakeholders non-pemegang saham, meningkatkan nilai
perusahaan dan para pemegang saham, meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja Dewan Pengurus atau
Board of Directors dan manajemen perusahaan, dan meningkatkan mutu hubungan Board of Directors
dengan manajemen senior perusahaan.
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Penerapan Good Corporate Government dan pemenuhan kepentingan bagi karyawan memiliki
kaitan yang paling erat dengan peningkatan kapabilitas perusahaan karena pada dasarnya karyawan
adalah roda penggerak suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan operasinya. Menurut Saribu
(2017) Implementasi Good Corporate Governance akan mengoptimalkan Kkinerja pegawai dan
meningkatkan efektivitas kerja pegawai. Menurut Saribu (2017) Implementasi Good Corporate
Governance akan mengoptimalkan kinerja pegawai dan meningkatkan efektivitas kerja pegawai. Hasil
penelitian Hamzah, 2020; Adnyana dan Dewi, 2020; Suhanda, 2019; Amri et al, 2018; Syah et al, 2018
menemukan bahwa good corporate governance secara signifikan mampu meningkatkani kinerja pegawai.
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 3 yang diajukan dalam penelitian ini adalah :.

H3 : Good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai

Pengaruh Knowledge Management Terhadap Kinerja Pegawai

Manajemen pengetahuan adalah suatu proses atau praktek menciptakan, mendapatkan,
menangkap, membagi, dan menggunakan pengetahuan dimanapun pengetahuan itu berada untuk
meningkatkan pembelajaran dan kinerja organisasi (Hafez dan Abdelmeguid, dalam Satyagraha,
2010:32). Knowledge management meliputi proses atau praktek creating (menciptakan), aquining
(memperoleh / mendapatkan), capturing (menangkap), sharing (berbagi) dan using (menggunakan)
pengetahuan untuk memperkaya pengetahuan dan kinerja dalam sebuah organisasi.

Manajemen pengetahuan adalah alat yang berguna bagi organisasi untuk mengembangkan modal
intelektual mereka, untuk mendorong inovasi dan untuk memaksimalkan kinerja yang diinginkan (Zargar
dan Rezaee, 2013). Aplikasi knowledge management merupakan komponen integral dari organisasi dan
penerapannya meningkatkan pengetahuan dan informasi karyawan sehingga berdampak pada hasil kerja
karyawan (Zargar dan Rezaee, 2013). Knowledge management membantu menciptakan budaya berbagi
pengetahuan di antara personel dan menciptakan nilai bagi organisasi dengan mengubah sumber daya
manusia menjadi kekayaan intelektual yang terorganisir (Danport dan Prosatt, 2009). Knowledge
management membantu menciptakan budaya berbagi pengetahuan di antara personel dan menciptakan
nilai bagi organisasi dengan mengubah sumber daya manusia menjadi kekayaan intelektual yang
terorganisir (Danport dan Prosatt, 2009). Hasil penelitian Bangalino et al., 2019; Adzima dan Sjahruddin,
2019; Iskandar dan Subekan, 2018; Wijayanti dan Sundiman, 2017 menunjukkan bahwa knowledge
management secara signifikan berperan dalam peningkatan kinerja pegawai. Berdasarkan kajian tersebut
maka hipotesis 4 yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

H4 : Knowledge management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai

1. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan explanatory research. Pendekatan
explanatory research dimaksudkan untuk memberikan penjelasan hubungan kausal antar variabel melalui
pengujian hipotesis atau bertujuan untuk memperoleh pengujian yang tepat dalam menarik kesimpulan
yang bersifat kausalitas (sebab-akibat) antara variabel (Kuncoro, 2003). Alasan yang mendasari
menggunakan explanatory research karena tujuan penelitian ini adalah membuktikan secara empiris
pengaruh penerapan e-procurement, good corporate governance, dan knowledge management terhadap
kinerja pegawai Biro Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian
ini dilakukan pada seluruh pegawai negeri sipil yang bertugas sebagai pegawai pelaksana pengadaan
barang/jasa pada Biro Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Provinsi Sulawesi Tenggara yang sudah
tersertifikasi yaitu sebanyak 32 orang. Data penelitian yang dibutuhkan dan digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer berupa data yang diperoleh secara langsung dari responden dengan menggunakan
kuesioner tentang persepsi dan tanggapan responden mengenai variabel penerapan e-procurement, good
corporate governance, knowledge management dan kinerja pegawai Biro Pengadaan Barang/Jasa
Sekretariat Provinsi Sulawesi Tenggara. Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data — data yang diperoleh dari dokumentasi dan publikasi Biro Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat
Provinsi Sulawesi Tenggara berupa data pegawai, struktur organisasi dan data lainnya yang relevan.
Penelitian ini menggunakan metode analisis data yang terdiri dari dua kelompok yaitu analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik menggunakan pendekatan Multivariate Regression Analysis (MRA)
dengan menggunakan program sofware SPSS.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk dapat menjawab hipotesis

yang diajukan, yaitu pengaruh varaibel independen terhadap variabel dependen baik secara simultan
maupun parsial dilakukan dengan analisis regresi linier berganda.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Ringkasan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dilihat

pada Tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

. Koefisien Hasil

No Variabel Bebas emiee () t hitung t sig
1. | e-procurement — kinerja pegawai 0,413 2,353 | 0,026 | Diterima
2. | Good corporate governance — kinerja | 0,324 2,219 | 0,036 | Diterima

pegawai

Knowledge management — kinerja pegawai o
3. 0,190 1,058 | 0,299 | Diterima
R = 0,833
R Square (R?) = 0,694
F hitung = 21,213
F sig = 0.000
Standar Error = 2,55024

Sumber : Data diolah 2021

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang ditunjukkan pada Tabel 1 diatas maka

hasil tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Nilai R sebesar 0,833 menunjukkan bahwa korelasi antara variabel e-procurement, good corporate
governance dan knowledge management dengan kinerja pegawai adalah kuat, hal ini dikarenakan
nilai R yang dihasilkan mendekati 1.
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,694 menunjukkan bahwa 69,4 persen variasi dari variabel
terikat Kinerja pegawai diterangkan atau dijelaskan oleh variabel bebas ; e-procurement, good
corporate governance dan knowledge management. Adapun nilai 0,306 atau 30,6 persen lainnya
diterangkan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model.
Setelah data dianalisis maka diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut :
Y = 0,413 X3+ 0,324 X, + 0,190 X3
Mengacu pada Tabel 1 dan persamaan di atas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
Koefisien regresi untuk variabel e-procurement (X,) sebesar 0,413 menunjukkan adanya pengaruh
positif atau searah dari e-procurement (X;) terhadap variabel kinerja pegawai (Y). Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin baik e-procurement Biro Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Provinsi
Sulawesi Tenggara maka akan diikuti dengan kinerja pegawai akan semakin baik.
Koefisien regresi untuk variabel good corporate governance (X,) sebesar 0,324 menunjukkan adanya
pengaruh positif atau searah dari variabel good corporate govenance (X;) terhadap variabel kinerja
pegawai (Y). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik good corporate governance pada Biro
Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Provinsi Sulawesi Tenggara maka akan diikuti dengan semakin
baiknya kinerja pegawai
Koefisien regresi untuk variabel knowledge management (X3) sebesar 0,190 menunjukkan adanya
pengaruh positif atau searah dari variabel knowledge management (X3) terhadap variabel kinerja
pegawai (). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik knowledge pegawai Biro Pengadaan
Barang/Jasa Sekretariat Provinsi Sulawesi Tenggara maka akan diikuti dengan semakin baiknya
kinerja pegawai
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Pengujian Hipotesis Penelitian
Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Pengujian hipotesis secara simultan dapat diuji berdasarkan nilai F hitung atau probabilitas
(Fsig.). Berdasarkan hasil analisis data yang tunjukkan pada Tabel 5.14 maka dapat dijelaskan bahwa :

Hipotesis 1 : Pengaruh E-Procurement, Good Corporate Governance dan Knowledge
Management Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa tingkat probabilitas (F sig.)
sebesar 0,000. Tingkat probabilitas (F Sig.) yang dihasilkan tersebut lebih kecil daripada level of
significant (a) yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Hipotesis penelitian yang menyatakan e-procurement,
good corporate governance dan knowledge management secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai dapat diterima.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dijelaskan bahwa semakin baik e-procurement, good
corporate governance dan knowledge management pegawai Biro Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat
Provinsi Sulawesi Tenggara maka kinerja pegawai akan semakin baik.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Pengujian hipotesis secara parsial dalam penelitian didasarkan pada hasil uji t statistik yang
digunakan untuk menguji tingkat signifikansi secara parsial antara variabel independen (X) dan dependen
(Y). Uji t ini digunakan untuk mengetahui ketepatan prediksi dari koefisien regresi yang diperoleh,
semakin besar nilai uji t dan semakin Kkecil nilai signifikansi, berarti ketepatan prediksi yang
dispesifikasikan dalam model regresi semakin akurat. Hasil pengujian hipotesis secara parsial dijelaskan
sebagai berikut:

Hipotesis 2 . Pengaruh E-Procurement Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa pengaruh e-procurement terhadap kinerja
pegawai memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,413 dengan nilai probabilitas (t sig.) sebesar 0,026.
Nilai probabilitas yang dihasilkan tersebut lebih kecil daripada nilai level of significant (o) yang
ditetapkan yaitu sebesar 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan variabel “e-
procurement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai”, dapat diterima. Berdasarkan
hal tersebut maka temuan ini dapat dijelaskan bahwa semakin baik penerapan e-procurement pada Biro
Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Provinsi Sulawesi Tenggara maka kinerja pegawai Biro Pengadaan
Barang/Jasa Sekretariat Provinsi Sulawesi Tenggara akan semakin baik.

Hipotesis 3 . Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa untuk variabel good corporate governance
memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,324 dan nilai probabilitas (sig.) sebesar 0,036. Nilai
probabilitas yang dihasilkan tersebut lebih kecil daripada nilai level of significant (o) yang ditetapkan
yaitu sebesar 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan variabel “good corporate
governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai”, dapat diterima. Berdasarkan
hal tersebut maka temuan ini dapat dijelaskan bahwa semakin baik good corporate governance yang ada
pada Biro Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Provinsi Sulawesi Tenggara maka kinerja pegawai Biro
Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Provinsi Sulawesi Tenggara akan semakin baik.

Hipotesis4  : Pengaruh Knowledge Management Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa untuk variabel knowledge management
memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,190 dan nilai probabilitas (sig.) sebesar 0,299. Nilai
probabilitas yang dihasilkan tersebut lebih besar daripada nilai level of significant (o) yang ditetapkan
yaitu sebesar 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan variabel “knowledge
management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai”, ditolak. Berdasarkan hal

JUMBO Vol. 5, No. 3, Desember 2021 Hal. | 516



Pengaruh Penerapan E-Procurement, Good Corporate .....

tersebut maka temuan ini dapat dijelaskan bahwa penigkatan knowledge management pegawai Biro
Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Provinsi Sulawesi Tenggara tidak diikuti dengan peningkatan kinerja
pegawai Biro Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Provinsi Sulawesi Tenggara.

V. KETERBATASAN DAN PENELITIAN MASA DEPAN

Penelitiann ini telah dilakukan dengan upaya yang optimal, namun demikian masih terdapat
keterbatasan dalam penelitian ini yaitu penelitian ini difokuskan untuk menganalisis pengaruh e-
procurement, good corporate governance dan knowledge management. Hasil penelitian ini menemukan
knowledge management tidak signifikan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai, hal ini tidak terjadi
karena kondisi dilapangan pada saat penelitian pegawai banyak bekerja dirumah sehingga penelusuran
lebih jauh mengenai jawaban responden tidak dapat dikonfirmasi lebih jauh. Oleh karena pada penelitian
kedepan direkomendasikan untuk menggunakan indikator knowledge management yang berbeda dengan
penelitian ini dan diperkuat dengan wawancara ke beberapa responden terpilih untuk mengkonfirmasi dan
peningkatan justifikasi hasil penelitian.

VI. SIMPULAN

Hail penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama e-procurement, good corporate
governance dan knowledge management secar signifikan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Adapun
pengaruh parsial, e-procurement dan good corporate governance secara signifikan berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai, sedangkan knowledge management ditemukan berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan.
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